
ANGKLUNG 

 

 

KECAPI 

   

DEGUNG 

 

Alat musik ini dirangkai dengan mengumpulkan 

2 hingga 4 tabung bamboo beda ukuran dan 

dirangkai menjadi satu dengan cara diikat 

dengan rotan.  

Kata angklung berasal dari Bahasa Sunda 

“angkleung-angkleung”, yang artinya gerakan 

pemain-pemain mengikuti irama. Sementara 

kata “klung” yaitu suara nada yang dihasilkan 

instrument musik tersebut. Setiap nada 

dihasilkan dari bentuk tabung bamboo yang 

berbeda ukuran, sehingga jika digoyangkan akan 

menghasilkan melodi yang indah. 

Kecapi merupakan alat musik utama dalam 

tembang Sunda atau tembang Sunda Cianjuran. 

Alat musik ini dimainkan dengan cara dipetik, 

bentuk kecapi yaitu kotak dan mempunyai 

fungsi menjadi resonator pada kecapi. 

Istilah Degung berasal dari kata 

“ngadeg”(berdiri) dan “agung”(megah) atau 

“pangagung”(bangsawan). Alat musik degung 

digunakan secara berkelompok dan setiap 

instrument memainkan peran khas dalam 

menciptakan musik yang sarat dengan nuansa 

tradisional. Alat musik ini terbagi dalam 

beberapa instrument musik tradisional seperti 

suling, kendang, saron, bonang, kecapi dan 

gender . 

 

 



SULING 

 

KARINDING 

 

Alat musik ini terbuat dari bambu dan terdapat 

beberapa lubang kecil yang berfungsi untuk 

mengatur nada. Dasar dari permainan suling sendiri 

tergantung dari teknik membuka dan menutup 

lubang yang ada pada suling tersebut serta udara 

yang ditiupkan oleh para pemain. 

Karinding menurut Bahasa sunda terdiri 

dari kata Ka Ra Da Hyang yang artinya 

dengan diiringi oleh doa sang Maha 

Kuasa. Alat musik ini terbuat dari bambu 

atau pelapah enau. Alat musik ini 

dimainkan oleh mulut disertai pukulan jari 

tangan, sehingga menghasilkan bunyi 

yang unik  


